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Skripsi ini berjudul “Pemanfaatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Arsip 
dan Pengelolaan Data Elektronik Kab. Enrekang. Permasalahan dalam skripsi ini 
adalah Bagaimana pemanfaatan layanan sirkulasi perpustakaan Arsip dan 
Pengelolaan Data Elektronik Kab. Enrekang dan apa hambatan dalam 
pemanfaatkan layanan sirkulasi perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data 
Elektronik Kab. Enrekang  
Tujuan penelitian untuk mengetahui pemanfaatn layanan sirkulasi 
perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kab. Enrekang, untuk 
mengetahui hambatan dalam pemanfaatan layanan sirkuklasi perpustakaan Arsip 
dan Pengelolaan Data Elektronik Kab. Enrekang. 
Jenis Penelitian ini kualitatif Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  data primer yaitu data  yang diperoleh secara langsung dari  informan 
dengan  . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan sirkulasi di 
perpustakaan  Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kab. Enrekang yaitu sistem 
otomasi Ibra, dengan sistem tersebut maka pustakawan dengan mudah mengecek 
aktivitas peminjaman pada perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang. 
Kata Kunci: layanan sirkulasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah.  
 Layanan perpustakaan merupakan layanan yang memberikan jasa layanan 
kepada pengguna perpustakaan yang memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan 
tujuan agar jasa yang disediakan dapat digunakan semaksimal mungkin oleh 
pengguna perpustakaan. Pelayanan adalah aktivitas atau hasil yang dapat ditawarkan 
oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat mata, dan hasilnya 
tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut. (Kotler, 1994). 
 Pelayanan yang diperlukan manusia pada dasarnya ada dua jenis, yaitu 
layanan fisik yang sifatnya pribadi sebagai manusia dan layanan administratif yang 
diberikan orang  lain selaku anggota organisasi, baik itu organisasi massa atau 
Negara. Layanan perpustakaan adalah bentuk layanan yang diberikan petugas kepada 
pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan perpustakaan. 
 Peran perpustakaan sangat di butuhkan dalam rangka mencerdaskan dan 
meningkatkan minat baca sehingga masyarakat bisa berilmu. Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Az-Zumar/39:9. 
 
 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. (Kementrian Agama RI, 2006 : 179) 
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 Isi kandungan ayat di atas yang mengetahui perbedaan antara orang berilmu 
dan yang tidak berilmu adalah orang yang memiliki akal dan pikiran yang sehat. 
Memiliki ilmu tentu lebih baik dari pada tidak. Dengan ilmu pengetahuan tentu kita 
dapat membedakan ketataan dan kemaksiatan. Dengan ilmu pengetahuan kita dapat 
menyadari perbedaan nasib orang-orang musrik dan orang-orang mukmin. (Muaffaq, 
2014 : 135) 
 Hubungannya dengan layanan sirkulasi adalah layanan sirkulasi memberikan 
informasi atau pengetahuan yang diperuntukkan kepada pemustaka, sehingga 
perpustakaan bisa menerima pelajaran atau informasi dari layanan sirkulasi.   
 Layanan perpustakaan merupakan pemberian informasi kepada pemakai 
perpustakaan tentang hal-hal berikut : 
a. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk 
dimanfaatkan ditempat ataupun untuk dibawa pulang untuk digunakan diluar 
ruang perpustakaan, 
b. Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia di 
perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi. (Darmono, 
2007 : 165). 
Salah satu tugas pokok sebuah perpustakaan adalah memberikan layanan 
informasi. Karena pentingnya layanan tersebut maka sering dikatakan bahwa warna 
wajah dan penampilan serta kinerja perpustakaan akan dicerminkan dalam layanan 
informasi tersebut. 
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Menurut UU Nomor 43 tahun 2007, tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, 
dan karya rekam secara professional dengan sistem yang baku, guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan referensi para 
pemustaka. Sejalan dengan perkembanganya, beberapa tahun terakhir sejak 
dikeluarkannya UU Nomor 43 tahun 2007, perpustakaan mulai mendapat perhatian 
dari pemerintah terkait eksistensinya maupun perkembangannya. Perpustakaan mulai 
diberikan ruang untuk melakukan kegiatan, terutama kepentingan pendidikan. 
Bahkan dikatakan bahwa setiap lembaga pendidikan, diwajibkan untuk 
menyelenggarakan perpustakaan. (Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2009 
: 5). 
 Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Majida Firliayani 
mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Sumatra utara dengan judul “Penerapan 
Automasi perpustakaan pada bagian layanan Sirkulasi Perpustakaan bung hatta 
bukittinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
studi kasus. Lokasi penelitian secara substantif dilakukan di Perpustakaan Bung Hatta 
Bukittinggi pada bulan Februari 2011. Informan penelitian ini adalah pustakawan 
bagian pelayanan sirkulasi. Penentuan informan menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam 
(dept interview), observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa automasi yang diterapkan pada Perpustakaan Bung Hatta Bukittinggi sangat 
membantu pustakawan bagian pelayanan sirkulasi dalam setiap proses transaksi. 
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 Automasi dapat mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan pustakawan, 
mengatasi keterbatasan waktu sehingga pustakawan dapat memberikan layanan yang 
lebih baik kepada pengguna perpustakaan. Hanya saja manfaat penerapan automasi 
pada bagian layanan sirkulasi Perpustakaan Bung Hatta belum dirasakan semakimal 
mungkin oleh pustakawan bagian layanan sirkulasi. Hal ini dikarenakan masih 
diterapkannya disebagian layanan sirkulasi sisitem manual. 
 Dari penelitian diatas, peneliti pokus pada Penerapan automasi Perpustakaan 
pada bagian layanan sirkulasi, sedangkan peneliti sendiri pokus pada pemafaatan 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten 
Enrekang. 
 Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik telah menyediakan 
layanan sebagai berikut : 
1. Pengembangan teknologi informasi dalam meningkatakan layanan public 
2. Pengembangan sistem administrasi berbasis teknologi informasi 
3. Pemberdayaan dan pembinaan kelompok informasi masyarakat 
4. Kerjasama dan kebersamaan aparatur yang baik di linkup organisasi. 
Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik sudah menjalankan 
fungsinya sebagai lembaga pemerintah yang berdiri dibawah naungan pemerintah 
bupati enrekang dengan menyediakan bahan pustaka yang bias dibaca oleh siapapun 
tanpa dipungut biaya dan bahan pustaka tersebut dapat dipinjam dengan menjadi 
anggota terlebih dahulu. Namun jumlah kunjungan untuk membaca dan meminjam 
buku di Perpustakaan Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik hingga saat ini masih 
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sangat minim. Rata-rata jumlah kunjungan ke Perpustakaan Arsip Dan Pengelolaan 
Data Elektronik hanya sekitar 50 orang per hari. Jumlah tersebut tidak banyak 
berubah setiap tahunnya. Tingkat kunjungan yang minim tersebut dipengaruhi oleh 
banyak hal, diantaranya minat membaca warga enrekang yang masih rendah.  
Seharusnya melalui perpustakaan, warga masyarakat dapat memberdayakan 
diri mereka sendiri dengan memperoleh berbagai informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan profesi dan bidang tugas masing-masing. Warga masyarakat seharusnya 
mendapat layanan yang lebih di Perpustakaan Arsip, Dan Pengelolaan Data 
Elektronik di Kabupaten Enrekang. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Enrekang degan 
judul Pemanfaatn Layanan Sirkulasi Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang. 
B. Rumusan Masalah 
Berawal dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis 
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan layanan sirkulasi perpustakaan, Arsip, dan 
Pengelolaan Data Elektronik (PDE) di Kabupaten Enrekang? 
2. Apa hambatan dalam memanfaatkan layanan sirkulasi perpustakaan, Arsip, 
dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) di Kabupaten Enrekang? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian 
mengenai bagaimana cara memenfaatkan layanan sirkulasi dan apa hambatan dalam 
memanfaatkan layanan sirkulasi Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data 
Elektronik (PDE) Di Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi pemanfaatan 
layanan sirkulasi Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) maka 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan layanan sirkulasi Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data 
Elektronik (PDE) Kab. Enrekang, selain melaksanakan Program Yang 
Berbasis Teknologi Informasi Menuju Good Government, Kantor 
Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik di Kabupaten 
Enrekang Juga Melaksanakan Kegiatan Perpustakaan Daerah Dan 
Perpustakaan Keliling. Ini Bertujuan Untuk Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia Dan Membantu Program Pemerintah Dalam Penuntasan 
wajib belajar 12 tahun, penuntasan buta aksara, pengembangkan minat baca 
Masyarakat Di Kabupaten Enrekang Sehingga Tercipta Masyarakat 
Terdidik, Terpelajar Dan Mampu Mengikuti Perkembangan Informasi. 
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b. Hambatan Dalam pemanfaatan layanan sirkulasi Perpustakaan, Arsip, Dan 
Pengelolaan Data Elektronik (PDE) Kab. Enrekang. 
Dalam pelaksanaan Pengelolaan Arsip Secara Baik  Dapat Menunjang 
Kegiatan Administrasi Agar Lebih Lancar. Berbagai Hambatan dalam memanfaatkan 
layanan sirkulasi Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) di 
Kabupaten Enrekang seperti kurangnya tenaga arsip, terbatasnya sarana dan 
prasarana selalu menjadi alasan buruknya pengelolaan arsip serta rendahnya minat 
baca masyarakat berdampak buruk terhadap kualitas pendidikan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di 
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaiman cara memanfaatkan layanan sirkulasi Perpustakaan 
Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui apa hambatan dalam memanfaatkan layanan sirkulasi 
Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE)  Kabupaten 
Enrekang. 
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2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penalitian ini diharapkan dapat 
member konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya di 
bidang perpustakaan dan informasi. 
2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi atau pedoman 
pengetahuan untuk digunakan peneliti yang semacamnya yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Lembaga (instansi) yang diteliti yaitu Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan 
Data Elektronik (PDE) Kab. Enrekang sebagai bahan masukan instansi yang 
terkait dalam Pemanfaatan layanan sirkulasi perpustakaan. Temuan ini juga 
memberikan beberapa pertimbangan kontekstual dan konseptual dalam 
merumuskan pemanfaatan layanan sirkulasi perpustakaan tersebut dan kinerja 
pustakawan kearah yang lebih baik. 
2) Pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
kalangan pembaca tanpa terkecuali dalam hal yang berkaitan dengan 
Pemanfaatan layanan sirkulasi perpustakaan. 
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E. Kajian Pustaka 
Beberapa referensi bacaan yang dapat menunjang penyelesaian tulisan ini, 
seperti : 
1. Yusufhadi, (1994) “Tinjauan Tentang Pemanfaatan Komputer” 
mengemukakan bahwa pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan 
sumber unruk belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena 
membicarakan kaitan antara peserta didik dengan bahan atau sistem 
pembelajaran. 
2. Purwadarminto, (1996) “Kamus Umum Bahasa Indonesia” mengemukakan 
bahwa pelayanan adalah aspek yang tidak bisa disepelekan dalam persaingan 
bisnis manapun. 
3. Lasa HS, (1994) “Jenis-Jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan” 
mengemukakan bahwa pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup 
semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, 
penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa perpustakaan. 
4. Wiji Suwarno, (2010) “Pengetahuan Dasar Kepustakaan” mengemukakan 
bahwa fungsi itu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan. 
5. Nasution, (1990) “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar” 
mengemukakan bahwa Fungsi layanan perpustakaan adalah kesibukan bahan-
bahan pustaka, sudah jelas bahwasanya suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
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pustakawan dalam memberikan pelayanan bagi pengguna mengenai informasi 
bahan koleksi, baik itu berbentuk buku maupun non buku. 
6. Bafadal-Ibrahim, (1992) “Pengolahan Bahan Pustakawan Sekolah” 
mengemukakan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu  badan 
atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun bukan berupa buku (non material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
informasi oleh setiap pemakainya. 
7. Bafadal-Ibrahim, (2000) “Pengolahan Pustakawan Perguruan Tinggi” kata 
sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “Circulation” yang mempunyai arti 
perputaran peredaran. Sedangkan dalam ilmu perpustakaan, kata sirkulasi 
sering dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. Pelayanan sirkulasi adalah 
kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan keada pemakai perpustakaan 
dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.    
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pegertian Pemanfaatan 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik 
dengan bahan atau sistem pembelajaran. (Yusufhadi, 1994 : 45). 
Pemanfaatan mempunyai tanggungjawab untuk mencocokan pebelajar dengan 
bahan dan aktivitas spesifik, menyiapkan pembelajar agar dapat berinterakasi dengan 
bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan, 
memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pebelajar, serta memasukannya ke 
dalam prosedur organisasi yang berkelanjutan. Pemanfaatan dibidang pendidikan, 
khususnya dalam pembelajaran sebenarnya merupakan mata rantai dari sejarah 
pembelajaran. (Rusman, 2011 : 287). 
Pemanfaatan pada tahap pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pelajaran. Pemanfaatan media ialah penggunaan yang sistematis dari sumber 
untuk belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan keputusan 
berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya, bagaimana suatu film 
diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan dipolakan sesuai dengan bentuk belajar yang 
diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga dikaitkan dengan karakteristik 
pembelajaran. Seseorang yang belajar, mungkin memerlukan bantuan keterampilan 
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visual atau verbal agar dapat menarik keuntungan dari praktek atau sumber belajar. 
(Yusufhadi, 1994 : 50). 
Pemanfaatan perpustakaan adalah salah satu cara untuk membantu 
memperkenalan perpustakaan dan membantu pemustaka agar pemustaka dapat 
memanfaatkan perpustakaan dengan baik, secara tidak langsungpun pemustaka dapat 
mengetahui manfaat perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses 
kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai layanan dan 
fasilitas yang ada di perpustakaan. Perpustakaan dikatakan berhasil jika pemustaka 
dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik dan dari pemanfaatan perpustakaan 
itu, pemustaka dapat memenuhi kebutuhan pustakawan dengan melalui optimalisasi. 
 Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, 
jadioptimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan 
efisien. Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi 
Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semuakebutuhan dapat 
dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. (Depdikbud, 1995 : 628). 
 Optimalisasi merupakan ukuran yang menyebabkan tercapainyatujuan. 
Sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi adalah usaha 
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau 
dikehendaki. Optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya 
secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan 
diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal. Secara umum 
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optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang tersediadari beberapa fungsi 
yang diberikan pada suatu konteks. (Winardi, 1999 : 363). 
 Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi 
optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. 
Optimalisai banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat 
dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. (W.J.S.Poerwadarminta, 1997 : 
753). 
 Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan 
apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan 
organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan 
efisien agar optimal. 
B.  Layanan Perpustakaan  
1. Pengertian Layanan  
Menurut pandangan kita layanan adalah suatu tindakan sukarela dari suatu 
pihak ke pihak lain dengan tujuan hanya sekedar membantu, atau adanya pemerintaan 
kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya secara sukarela. Pelayanan adalah 
aspek yang tidak bisa disepelahkan dalam persaingan bisnis manapun. Karena dengan 
layanan konsumen akan menilai kemudian menimbang apakah selanjutnya dia akan 
loyal kepada pemberi layanan tersebut. Hingga tak jarang para pebisnis 
memaksimalkan layanan untuk menarik konsumen sebesar-besarnya. Maka dari itu, 
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bila ingin menarik konsumen dengan sebanyak-banyaknya harus mengetahui arti dari 
layanan itu sendiri. (Purwadarminto, 1996 : 245). 
Ada beberapa ciri pelayanan yang baik yang dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan : 
a. Memiliki karyawan yang propfesional khususnya yang berhadapan langsung 
dengan pelanggan. 
b. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik yang dapat menunjang 
kelancaran produk ke pelanggan secara cepat dan tepat. 
c. Tersedianya ragam produk yang diinginkan. Dalam artian konsumen sekali 
berhenti dapat membeli barang produk dengan kualitas produk dan pelayanan 
yang mereka inginkan.  
d. Bertanggung jawab kepada setiap pelanggan dari awal hingga selesai. 
e. Mampu melayani secara cepat dan tepat, tentunya jika dibandingkan dengan 
pihak pesaing. 
f. Mampu berkomunikasi dengan jelas, menyenangkan dan mampu menangkap 
keinginan dan kebutuhan pelanggan.  
g. Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi, terutama dalam hal 
keuangan.  
h. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik tentang produk yang dijual 
dan pengetahuan umum lainnya. 
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i. Mampu memberikan kepercayaan kepada pelanggan, sehingga pelanggan 
merasa yakin dengan apa yang telah dilakukan perusahaan. (Kasmir, 2005 : 
15). 
Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal atau cara 
melayani dan membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang. Layanan 
perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan sekolah agar 
bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal oleh 
para pemustaka perpustakaan. Sehingga perpustakaan dapat menjalankan seluruh 
fungsi-fungsinya dengan baik. Layanan perpustakaan atau biasa juga diistilakan 
dengan layanan pengguna merupakan kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa 
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan.  
Pelayanan pemustaka adalah bagian, seksi maupun tugas di perpustakaan 
yang kegitannya berkaitan dengan pemanfaatan jasa informasi yang dikelolah di 
perpustakaan. Setiap perpustakaan mempunyai layanan yang dapat dimanfaatkan oleh 
pemustaka yaitu :  
a. Layanan sirkulasi adalah tempat berlangsungnya pengembalian dan 
peminjaman bagi pemustaka. 
b. Layanan referensi adalah layanan untuk memberikan bantuan kepada 
pemustaka agar dapat menemukan informasi yang dibutuhkan . 
c. Layanan penelusuran informasi adalah layanan yang dapat digunakan oleh 
pemustaka untuk menelusur informasi di perpustakaan tersebut. 
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d. Layanan display adalah layanan berupa informasi mengenai koleksi terbaru 
yang ada di perpustakaan. 
e. Layanan koleksi adalah tempat tersimpanya koleksi perpustakaan yang dapat 
dimanfaatkan pemustaka. 
f. Layanan ruang baca adalah layanan yang ada disetiap perpustakaan sebagai 
tempat bagi pemustaka untuk membaca maupun berdiskusi didalam ruangan 
perpustakaan. 
2. Pengertian Layanan Perpustakaan 
Perputakaan merupakan sebuah organisasi yang menawarkan jasa bukan 
produk. Perpustakaan harus melayani penggunanya dalam menyalurkan jasanya. 
Dalam perpustakaan hal yang utama kualitas sebuah perpustakaan dilihat dari 
layanannya terhadap pengguna sebagai penikmat jasa perpustakaan. Apabila layanan 
kepada pelanggan memuaskan maka baiklah kinerjanya. Sebaliknya apabila layanan 
yang diberikan belum memuaskan maka dapat dianggap bahwa perpustakaan tersebut 
belum mampu melayani dengan baik. layanan yang efektif adalah yang dapat 
memenuhi keinginan pemakai dalam hal: 
a. Penyediaan informasi yang sesuai dengan keinginan pemakai 
b. Waktu yang tepat, leluasa, memadai dan tidak terlalu mengikat, termasuk 
kesempatan sore dan malam untuk kelompok masyarakat 
c. Kebebasan, tata cara dan akses informasi, tidak kaku dengan pengawasan 
longgar, tidak terlalu ketat, tertib, kondusif dan simpatik 
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d. Suasana yang menyenangkan, aman, tenang, tentram, jauh dari kegaduhan dan 
kebisingan 
e. Sikap dan perilaku petugas yang penuh perhatian, ramah, santun, bersifat 
membimbing, memandu, penuh perhatian, menguasai masalah  
f. Tata tertib yang sederhana, mudah dipahami, diikuti dan dilaksanakan 
g. Adanya fasilitas dan kemudahan yang lain seperti: panduan, petunjuk, 
informasi singkat atau yang lain 
h. Menimbulkan kesan yang baik, menyenangkan dan memuaskan sehingga 
orang ingin kembali lagi 
i. Berorientasi kepada pelanggan/konsumen dan bersifat mandiri.  
Layanan informasi perpustakaan dalam arti luas adalah bagaimana 
menjangkau wilayah secar geografis, mendekatkan perpustakaan kepada pemakai dan 
mendistribusikan informasi kepada pemakai, dalam bentuk interaksi antara petugas 
dan pemakai, dan transformasi ilmu pengetahuan dari sumbernya kepada pemakai. 
(Sutarno, 2005 : 112-113). 
Layanan perpustakaan terbagi dua yaitu layananan langsung dan layanan tidak 
langsung. Layanan langsung yaitu layanan langsung berhubungan dengan pengguna 
perpustakaan seperti layanan sirkulasi, refensi dan layanan pengguna. Sedangkan 
layanan tidak langsung adalah layanan yang dilakukan oleh perpustakaan berupa 
pemberian motivasi kepada para pengguna untuk memanfaatkan fasilitas 
perpustakaan. (Yusuf, 1991 : 44). 
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Layanan perpustakaan suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar 
bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal oleh 
para pemakai perpustakaan. Sehingga, perpustakaan dapat menjalankan seluruh 
fungsi-fungsinya dengan baik. (Prastowo,2012 : 243) 
3. Pengertian Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi merupakan tempat masuk dan keluarnya bahan 
perpustakaan. Pada bagian inilah yang mendominasi semua kegiatan yang terdapat 
pada perpustakaan. Layanan sirkulasi berperan langsung sebagai sarana peminjaman, 
pengembalian, perpanjangan serta merupakan ujung tombak dari jasa perpustakaan 
karena kegiatannya menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan pengguna. 
 Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “Circulation” yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “ sirkulasi udara” sirkulasi uang dan sebagainya. 
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman namun 
demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua bentuk 
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 
perpustakaan. (Lasa HS, 1994 : 1). 
 Jumlah jenis atau macam layanan pengguna perpustakaan sebenarnya cukup 
banyak. Semua layanan tersebut penyelenggaraannya di sesuaikan dengan kondisi 
tenaga perpustakaan dan kebutuhan penggunaanya.  Namun peneliti hanya fokus pada 
layanan sirkulasi. Yang dimaksud dengan layanan sirkulasi adalah merupakan ujung 
tombak jasa perpustakaan, karena bagian sirkulasi berhubungan dengan masalah 
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administrasi peminjaman bahan pustaka. Tujuan layanan sirkulasi adalah 
memperlancar dan mempermuda proses peminjaman bahan pustaka untuk dibawa 
pulang oleh pemustaka. Pekerjaan pada bagian layanan sirkulasi dibagi menjadi 7 
yaitu:  
1. Pendaftaran peminjaman 
2. Prosedur peminjaman 
3. Pemungutan denda 
4. Pengawasan buku-buku tendon (buku cadangan) 
5. Administrasi peminjaman 
6. Statistic peminjaman 
7. Peminjaman antar perpustakaan 
 Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang mempunyai arti 
perputaran, peredaran. Sedangkan dalam ilmu perpustakaan, kata sirkulasi sering 
dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. “Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan 
kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses 
peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka. (Bafadal-Ibrahim, 2000 : 24). 
 Menurut Lasa Hs, layanan sirkulasi yang sering disebut bagian peminjaman 
adalah suatu pekerjaan, tugas, seksi maupun bagian di perpustakaan yang 
berhubungan dengan pemanfaatan koleksi karena kegiatan sirkulasi berhubungan 
langsung dengan pengguna, maka banyak sekali kegiatan yang dilakukan.  
 Menurut Soetminah layanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa 
memberikan bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan 
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pengembalian bahan pustaka Akan tetapi teori lain menyatakan bahwa pelayanan 
sirkulasi meliputi semua bentuk kegiatan pencatatan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat waktu untuk 
kepentingan pemakai jasa perpustakaan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi 
adalah kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan 
bagiaan peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh 
pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan peranya dengan 
baik maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, prasarana serta tenaga kerja 
pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan perguruan tinggi 
perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan mengelolah perpustakaan perguruan 
tinggi khususnya pada bagian pelayanan sirkulasi. Pelayanan adalah setiap tindakan 
atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 
kepemilikan sesuatu. (Tjiptono, 2002 : 6). 
Dari kesimpulan diatas layanan perpustakaan dalam arti luas adalah 
bagaimana menjangkau wilayah secar geografis, mendekatkan perpustakaan kepada 
pemakai dan mendistribusikan informasi kepada pemakai, dalam bentuk interaksi 
antara petugas dan pemakai, dan transformasi ilmu pengetahuan dari sumbernya 
kepada pemakai. Agar perpustakaan dapat memainkan peranya dengan baik/berdaya 
guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, prasarana serta tenaga kerja 
pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan Arsip, dan 
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Pengelolaan Data Elektronik perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan 
mengelolah perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik,  khususnya pada 
bagian pelayanan sirkulasi. Berbagai jenis layanan yang diberikan Perpustakaan 
Umum antara lain : 
a. Layanan Pendidikan 
Perpustakaan Umum menyediakan koleksi dan informasi diperlukan oleh 
masyarakat dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilannya, sehingga 
kemampuan dan keterampilannya itu dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosialnya. Perpustakaan umum berfungsi sebagai sarana pendidikan 
informal yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di 
sampng itu, layanan Perpustakaan Umum juga harus mendukung Perpustakaan 
Sekolah, karena banyak sekolah yang belum memiliki perpustakaan yang baik. 
Pengguna perpustakaan umum selain masyarakat umum, juga para siswa dan 
masyarakat. 
b. Layanan Informasi 
Perpustakaan Umum merupakan pusat informasi bagi masyatakat. Melalui 
Perpustakaan Umum masyarakat akan mendapatkan layanan informasi dengan 
mudah, murah dan cepat, terutama hal-hal yang terkait erat dengan aktifitas 
masyarakat. Salah satu informasi yang harus disediakan oleh Perpustakaan Umum, 
misalnya jadwal perjalan bus, kereta api dan lain sebagainya, yang dikemas dalam 
bentuk brosur, sehingga mudah dibaca oleh masyarakat pengguna. Dalam era 
teknologi informasi sekarang ini sudah saatnya Perpustakaan Umum dilengkapi 
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dengan prasarana yang bersifat smart technology, yaitu media informasi yang 
menggunakan komputer sebagai teknologi intinya. Ketidakmampuan masyarakat 
mengakses informasi, karena keterbatasan memiliki sarana teknologi informasi dapat 
difasilitasi oleh Perpustakaan Umum. 
c. Layanan  rekreatif 
Perpustakaan Umum memberikan layanan yang memungkinkan pengguna 
perpustakaan menggunakan waktu luangnya untuk berekreasi, baik melalui bahan 
pustaka tertulis, terekam atau bahan pustaka multi media. Perpustakaan umum harus 
dapat dijadikan sebagai sarana yang bisa menyejukkan hati warga masyarakat. 
(Rachman, 2010: 33). 
Layanan perpustakaan merupakan aktivitas perpustakaan dalam 
memberikan jasa layanan kepada pengguna perpustakaan, khususnya kepada anggota 
perpustakaan. Jumlah jenis atau macam layanan pengguna perpustakaan sebenarnya 
cukup banyak. Semua layanan tersebut penyelenggaraannya disesuaikan dengan 
kondisi tenaga perpustakaan dan kebutuhan penggunanya.Fungsi layanan 
perpustakaan adalah kesibukan, bahan-bahan pustaka,  sudah jelas bahwasannya 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam memberikan pelayanan bagi 
pengguna mengenai informasi bahan-bahan ( koleksi) baik itu berbentuk buku 
maupun nonbuku. (Nasution, 1990 : 193). 
  Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua 
tugas perpustakaan. Fungsi layanan perpustakaan tersebut, antara lain adalah 
pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-
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fungsi itu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan. (Wiji Suwarno 
2010 : 46).      
  Tujuan utama dari keberadaan perpustakaan adalah untuk memenuhi 
kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan pengguna yaitu siswa, guru, dan pegawai 
yang bersangkutan. Bukan hanya mengumpulkan serta mengolah bahan pustaka saja, 
tetapi untuk membantu siswa menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kurikulum sekolah yang ada.Perpustakaan 
adalah pelayanan berarti  kesibukan. Bahan-bahan pustaka sewaktu-waktu tersedia  
bagi mereka yang  memerlukannya. (Noerhayati, 1998 : 99). 
4. Sistem Layanan 
  Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi 
perpustakaan, maka perlu suatu system layanan yang jelas. Ada dua sistem layanan 
pengguna yaitu: 
1. Sistem Terbuka 
  Sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan pengguna masuk 
ke ruang koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari 
jajaran koleksi perpustakaan.Koleksi pada sistem ini harus disusun dengan suatu 
carayang dapat memudahkan pengguna mencari dan menemukan koleksi yang 
diinginkan. Keuntungan sistem terbuka : 
a. Menghemat tenaga karena petugas tidak perlu mengambilkan koleksi yang 
akan dipinjam karena pengguna bisa langsung mengambil sendiri di rak. 
24 
 
 
 
b. Meberikan kepusan kepada pengguna karen bisa memilih koleksi yang sesuai 
dengan kebutuhannya secara langsung ke jajaran koleksi. 
c. Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak menemukan 
koleksi yang dicari. 
d. Mengurangi kemungkinan terjadinya salah paham antara pengguna dan 
petugas. 
  Kerugian layanan sistem terbuka :  
1). memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan membetulkan 
koleksi yang letaknya salah. 
2). Koleksi akan lebih cepat rusak karena sering dipegang 
3). Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, untuk pengaturan rak agar 
pengguna leluasa memilih koleksi  
4). Susunan koleksi di rak menjadi mudah rusak 
2. Sitem tertutup 
 Sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak  
memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan. Pengguna 
bisa memilih koleksi melalui katalog, dan selanjutnya petugas perpustakaan yang 
akan mengambilkan. Keuntungan sistem tertutup  
a). Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan  
 lainnya,sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi  
b). Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena yang 
mengambil dan mengembalikan adalah petugas  
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c). Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil. 
Kerugian sistem layanan tertutup : 
a). Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman  
b). Prosedur peminjaman tidak bisacepat (harus menunggi giliran dilayanani 
bila antrian panjang)  
c). Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam. 
d). Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak sesuai 
dengan yang dikehendaki. (Rahayuningsih, 2007 : 95). 
  Agar pengguna merasa puas, maka pelayanan pengguna perpustakaan harus 
berkualitas, menurut Rahayuningsih (2007 : 86) karakteristik layanan perpustakaan 
yang berkualitas dapat dilihat dari : 
1. Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan unutuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
informasi. Adpun karakteristik koleksi adalah :  
a. kuantitas berkaitan dengan banyakanya jumlah koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan.  
b. kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, dan kelengkapan koleksi. 
2. Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas, seperti gedung, perlengkapan (meja, kursi, rak, dan sebagainya). 
Karakteristik fasilitas yang baik adalah : 
a. kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersedian sarana 
pendukunga serta layanan pelengkap lainnya.  
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b. kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan, 
petunjuk, ketersedian informasi, kebersihan dan lain-lain. 
3. Sumber daya manusia petugas yang ada dibagian layanan. Karakteristik 
sumber daya manusia yang baik adalah : 
a. Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama petugas 
yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
b. Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaan. 
c. Empati, wajar, dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
d. Profesionalisme petugas perpustsakaan dibagian layanan pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu siap 
mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan menarik, antusi/bangga 
pada propesi, rama dan menghargai pengguna jasa, tabah ditengah 
kesulitan. 
4. Layana perpustakaan yaitu proses penyebarluasan segala macam informasi 
kepada masyarakat luas. Karakteristik yang baik adalah :  
a. Ketetapen waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan wakatu 
proses. 
b. Akursi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan kesalahan. 
c.  Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas 
yang melayani, fasilitas pendukung seperti komputer. 
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5. Indikator Layanan Sirkulasi 
Dalam pemenuhan harapan dan keinginan pengguna, maka pemberi jasa 
layanan harus memenuhi berbagai indikator kualitas layanan perpustakaan sehingga 
tercipta hubungan yang harmonis antara pengguna dengan pihak perpustakaan. 
  Cara pandang pelanggan dalam menilai indicator kualitas layanan 
perpustakaanoleh Zeithaml dan Bitner yang dikutip Saputro (2009: 20-21) ialah: 
a. Keandalan ialah kemampuan pustakawan untuk memberikan layanan sesuai 
yang dijanjikan dengan akurat, cepat dan memuaskan. Perpustakaan memiliki 
standar operasional dalam setiap jenis layanan, misalnya pengolahan buku 
dari sejak buku datang sampai siap dipinjam oleh pemustaka memerlukan 
waktu berapa hari dan lain-lain. Standar tersebut dikomunikasikan kepada 
pemakai. 
b. Daya tanggap ialah salah satu ciri seorang profesional adalah memiliki daya 
tanggap yang cepat atau responsif. Pemustaka akan sangat terkenang dengan 
respon cepat dari pustakawan atas kebutuhan yang dihadapinya. 
c. Jaminan ialah yang termasuk jaminan antara lain kemampuan, kesopanan, 
sifat yang dapat dipercaya oleh pustakawan, sehingga pemustaka akan merasa 
nyaman dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. 
d. Empati Yaitu suatu sikap, respon dan tindakan dimana pustakawan dapat 
merasakan apa yang sedang dirasakan oleh pemustaka. Pemustaka datang ke 
perpustakaan tentunya bermaksud mencari buku yang dibutuhkan, maka 
semaksimalnya apa yang dibutuhkan pemakai dapat terpenuhi. Ada kalanya 
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pemakai datang untuk sekedar mencari kenyamanan dan ketenangan, maka 
pustakawan mencoba mengkondisikan apa yang dirasakan oleh pemustaka. 
C.  Perpustakaan Umum 
 Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan 
tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual. Perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diperuntunkan bagi masyarakat luas sebagi sarana pembelajaran 
sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status 
social ekonomi. Perpustakaan yang menyediakan informasi dan memberikan layanan 
kepada pemustaka dari seluruh lapisan masyarakat adalah perpustakaan umum. 
 Pengertian perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan 
dengan dana umum dengan tujuan melayani umum. Perpustakaan umum merupakan 
Perpustakaan yang dibiayai dari dana umum, baik sebagian maupun seluruhnya, 
terbuka untuk umum tanpa membeda - bedakan, jenis kelamin, kepercayaan, agama, 
ras, pekerjaan, keturunan, serta memberikan layanan cuma-cuma untuk umum. 
perpustakaan umum lebih menekankan tugasnya untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengatur dan menyajikan bahan pustakanya untuk masyarakat umum. (Sulistyo 
Basuki 1991 : 35-46). 
  Perputakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
berupa buku (non material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 
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sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. 
(Bafadal Ibrahim, 1992). 
 perpustakaan juga merupakan tempat buku yang dijaga oleh petugas yang 
berkacamata tebal, yang dengan setia menjaga buku dan memberikan peluang kepada 
siapa saja yang meminjam buku. Setelah ribuan tahun hidup dengan teknologi cetak 
dan ratusan tahun dengan teknologi digital menimbulkan revolusi mendasar dalam 
kehidupan manusia, khususnya bagi kalangan pustakawan. (Suwarno, 2010 : 13) 
 Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku/kitab, sedangkan 
perpustakaan adalah kumpulan dari berbagai bentuk dan macam buku/kitab. Namun 
dalam perkembangannya, pengertian perpustakaan telah diperluas oleh para ahli. 
perpustakaan adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program pendidikan, 
pengajaran dan penelitian (research) bagi lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan 
 Perpustakaan umum mempunyai tugas untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang dan membedakan latar 
belakang penggunanya. Perpustakaan umum sering diibaratkan sebagai Universitas 
Rakyat atau Universitas Masyarakat maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum 
merupakan lembaga pendidikan yang demokratis karena menyediakan sumber belajar 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan melayaninya tanpa membedakan suku 
bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang dan tingkat sosial, umur dan 
pendidikan serta perbedaan lainnya. (Sutarno, 2003 : 32). 
 Menurut Sulistyo Basuki, 1993: 3 mengemukakan bahwa perpustakaan adalah 
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 
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untuk menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. 
 Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang melayani seluruh lapisan 
masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan 
dan sebagainya. Konsep dasar perpustakaan umum adalah didirikan oleh masyarakat, 
untuk masyarakat, dan didanai dengan dana masyarakat. (Hermawan dan Zulfikar, 
2006 : 3). 
 Secara teknis, tujuan perpustakaan umum untuk melayani semua lapisan 
masayarakat untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Lebih jauh lagi 
perpustakaan umum yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani 
masyarakat umum tanpa membeda-bedakan usia, jenis kelamin, agama, ras, 
pekerjaan, serta layanan cuma-cuma bagi umum. Perpustakaan umum mempunyai 4 
tujuan utama yaitu : 
a. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka yang 
dapat membantu meningkatkan mereka kearah kehidupan yang lebih baik. 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat, 
terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka dan yang 
sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 
c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, 
sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan bantuan bahan 
pustaka. 
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d. Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan umum merupakan pusat 
utama kehidupan sosial budaya bagi masyarakat sekitarnya. Perpustkaan 
umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya 
dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, ceramah, pemutaran film, 
dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, 
kegemaran, dan apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya. 
Perpustakaan merupakan fasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan 
bacaan. Tujuan dari perustakaan sendiri adalah memberikan layanan informasi 
untuk kegiatan belajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam rangka 
melaksanakan Tri Dhrama Peguruan Tinggi. (Wiranto dkk, 1997) 
 Dari pengertian di atas jelaslah bahwa pada dasarnya perpustakaan adalah 
suatu tempat pengelolaan segala informasi terekam baik dalam bentuk tercetak 
maupun non cetak termasuk bahan-bahan yang diperlukan dalam setiap program 
pendidikan baik pengajaran maupun penelitian. 
D. Visi dan Misi Perpustakaan Umum 
a. Visi perpustakaan Umum 
Secara filosofis, visi adalah sesuatu cita-cita atau angan-angan tentang hal 
yang ideal. Misalnya visi perpustakaan  secara umum adalah untuk mewujudkan 
masyarakat informasi, atau masyarakat yang cerdas. (Sutarno, 2006 : 51). 
b. Misi perpustakaan umum  
Misi perpustakaan umum berdasarkan pedoman umum penyelenggaraan 
perpustakaan umum adalah : 
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1. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca anak-anak sejak usia 
 dini. 
2. Mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri maupun pendidikan 
 formal pada semua jenjang. 
3. Memberi kesempatan bagi pengembang kreatifitas pribadi. 
4. Menstimulasi imajinasi dan kreatifitas anak-anak dan orang muda. 
5. Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi, pada seni dan 
 kesenian dan hasil-hasil penemuan ilmiah. 
6. Menyediakan akses kepada ekpresi-ekspresi kultural dari semua seni pentas. 
7. Mendorong dialog antar budaya oleh keanekaragaman budaya. 
8. Mengusahakan agar semua penduduk dapat akses segala macam informasi 
 yang tersedia untuk masyarakat. 
9. Memberikan layanan informasi yang sesuai kepada perusahaan-perusahaan 
 perkumpulan-perkumpulan dan kelompok-kelompok setempat yang 
 memerlukan. 
10. Memberi kemudahan kepada pengembangan informasi, peningkatan 
 pengetahuan  dan keterampilan memakai komputer dan perangkat keras 
 lainnya teknologi informasi. 
 Mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan dan program-program 
pemberantasan buta huruf (“literasy”) untuk semua kelompok usia, dan apabila 
dianggap perlu memprakarsai kegiatan-kegiatan ini. (Suwarno, 2009 : 39). 
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E. Ciri-ciri Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum memiliki 3 ciri, yakni: 
a. Terbuka untuk umum, 
b. Dibiayai oleh dana umum, dan 
c. Jasa yang diberikan bersifat cuma-cuma. (Almah, 2013: 10). 
Sedangkan menurut (Prastowo, 2013: 69) perpustakaan umum memiliki  3 
ciri, yaitu: 
a. Terbukan untuk umum, pelayanannya tidak membedakan status sosial, usia, 
pendidikan, jenis kelamin, agama, dan lain sebagainya. 
b. Penyelenggaraanya dibiayai oleh masyarakat baik melalui dana yang 
dihimpun oleh Pemerintah Provinsi, Kabupaten / Kota seperti (APBD), 
maupun oleh masyarakat secara langsung, secara perseorangan atau 
kelompok. 
c. Layanannya bersifat gratis atau cuma-cuma,  
d. koleksinya sangat beragam, disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang 
dilayaninya. 
F. Tujuan Perpustakaan Daerah/umum 
 Menurut buku Etika Kepustakawanan tujuan Perpustakaan Umum antara 
lain: 
a. Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk menggunakan 
bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, keterampiln dan 
kesejahteraannya. 
34 
 
 
 
b. Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang berguna 
bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas melalui 
penyediaan bahan pustaka dan informasi. 
d. Bertindak selaku agen kultural, sehingga menjadi pusat utama kehidupan 
budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat (Prastowo, 2013: 
69-70). 
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari perpustakaan umum 
adalah menyediakan segala informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga dapat menciptakan masyarakat yang 
berpendidikan tinggi sehingga tercipta masyarakat yang berkelakuan baik. 
G. Fungsi Perpustakaan Daerah/Umum 
Perpustakaan umum sebagai tempat pembelajaran seumur hidup, dimana 
semua lapisan masyarakat dari segala umur, mulai dari balita sampai usia lanjut bisa 
terus belajar tanpa dibatasi usia. Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat : 
a. Menyediakan bahan pustaka pendidikan (edukatif) 
b. Menyediakan bahan-bahan rekreasi (rekreatif) 
c. Menyediakan petunjuk, pedoman, dan bahan-bahan rujukan bagi anggota 
masyarakat (referensif) 
d. Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat 
dimanfaatkan masyarakat ( dukumentasi) 
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e. Menyediakan layanan penelitian (riset kwalitatif dan kwantitatif) (A.s. 
muchyidin, 2008: 55). 
Fungsi dan tujuan perpustakaan harus dijalankan sebagai pencapaian visi dan 
misi perpustakaan. Sesuai Keputusan Presiden No. 5 tahun 1998, Perpustakaan 
Nasional Provinsi adalah suatu organisasi di lingkungan perpustakaan nasional yang 
berada di tingkat provinsi. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Perpustakaan 
Nasional Provinsi memperhatikan petunjuk dari Gubernur selaku Kepala Daerah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Perpustakaan Nasional. 
Sesuai dengan tujuan dari perpustakaan umum yang menjadikan masyarakat 
berpendidikan dan bermoral, perpustakaan juga dituntut dapat memberikan fungsi 
perpustakaan yang tepat guna bagi masyarakat umum. 
a. Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, 
khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya 
rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. 
b. Fungsi informasi bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi 
dapat memintanya ataupun menanyakannya ke perpustakaan. 
c. Fungsi rekreasi masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara 
membaca dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. 
d. Fungsi pendidikan perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal 
dan informasi, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar 
bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan 
sekolah. 
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e. Fungsi kultural perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan 
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. (Sudirman, 2012). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian deskriptif  kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada layanan 
sirkulasi perpustakaan. Hal terpenting dari sifat layanan sirkulasi perpustakaan adalah 
makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Jangan sampai suatu berharga tersebut berlalu bersama 
waktu tanpa meninggalkan manfaat. Peneliti kualitatif  dapat didesain untuk 
memberikan sambungan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah social 
dan tindakan. (Djam'an Satori, 2009, h. 22). 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti berlokasi di Kantor 
Perpustakaan, Arsip, Dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) Di Kabupaten 
Enrekang. Penentuan lokasi di atas dikarenakan belum pernah diadakan penelitian 
yang bersinggungan dengan Pemanfaatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan, Arsip, 
Dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) kabupaten Enrekang. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data 
Elektronik Kab. Enrekang 
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2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 November s/d 10 November 2015 tahun 
pelajaran 2015/2016 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dariman data 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu data primer dan data sekunder. 
1) Data Primer, merupakan sumber data yang langsung  memberikan data kepada 
peneliti, dalam hal ini data yang diperoleh dari informasinya itu pustakawan 
pada perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai instrument penelitian ini. 
2) Data Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti atau data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa 
dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam 
kaitanya dengan penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data-data 
yang lengkap, objektif dan dapat di pertanggungjawabkan kebenarannya sesuai 
dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan bagaimana cara pemanfaatan 
layanan sirkulasi di Perpustakaan Arip, dan Pengelolaan Data Elektronik di Kab. 
Enrekang dan hambatan dalam pemanfaatan layanan sirkulasi di perpustakaan Arsip, 
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dan Pengelolaan Data Elektronik di Kab. Enrekang. Adapun pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
 Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. (Nasution, 2003 : 56). 
Sedangkan menurut Syaodih N 2006 mengatakan bahwa observasi atau 
pengetahuan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegitan yang sedang berlangsung. (Syaodih N, 
2006 : 220). 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.(Irwan Soehartono, 
2008 : 67-68). 
 Wawancara juga dimaksudkan sebagai teknik penelitian yang paling 
sosiologis dari semua teknik-teknik penelitian sosial. Dikatakan paling sosiologis 
karena peneliti langsung berinteraksi dengan informan. (James A. Black dan Dean J 
Champion, 2009 : 102) 
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informasi dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi 
tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif. Jadi dengan metode 
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wawancara langsung atau bertatap muka terhadap informan agar menjawab 
pertanyaan–pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan Pemanfaatan 
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik Kab. 
Enrekang dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.   
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen atau alat yang digunakan pengumpulan hasil penelitian dari 
informan baik lisan maupun dokumen tertulis dan variabel pendukung yang dapat 
menguatkan data hasil penelitian secara otentik dan obyektif diperoleh melalui : 
1.  Peneliti sendiri 
 Pedoman peneliti sendiri merupakan pengamatan langsung oleh peneliti dari 
Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik di Kabupaten Enrekang.   
2. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati 
langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data dengan pengamatan langsuang di perpustakaan Arsip, dan 
Pengelolaan Data Elektronik, dengan mencatat data-data yang diperlukan. 
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3. Pedoman Wawancara 
 Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan. 
Dengan demikian instrument ini memerlukan waktu tertentu, untuk bertatap 
muka secara langsung dengan sumber data. Dalam melakukan teknik tersebut 
digunakan instrument pedoman wawancaraberupa daftar pertanyaan-
pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan dengan mengolah data, 
mengorganisasikan data kemudian memilih data untuk dikelola, mencari dan 
menemukan pola, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk 
yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga masalah penelitian mudah 
dipelajari dan diuji. Dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah dan merupakan data yang pasti. 
Data penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipadu oleh teori, tetapi 
dipadu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena 
itu analisi data yang dilakukan bersifat deduktif yaitu mengumpulkan data, menyusun 
data, dan masalah yang terjadi pada saat penelitian dilakukan kemudian dianalisis 
data dan disusun secara sistematis. Setelah data terkumpul secara lengkap, maka 
tahap berikutnya adalah tahap pengolahan dan analisis data. Sehingga dapat 
ditemukan suatu kesimpulan dari suatu penelitian. Data yang dipergunakan dalam 
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pembahasn ini bersifat analisis deskriptif kualitatif yakni penyusunan data-data 
kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 
data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik di 
Kabupaten Enrekang  
1. Sejarah Singkat  
Sejarah kantor Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik (PDE) 
Kantor Perpustakaa Arsip dan PDE terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Enrekang : No 06 Tahun 2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga ini 
antara lain agar dapat menjadi salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas 
Sumber daya Alam Manusia (Buku Tahunan 2015). 
Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten enrekang dibentuk 
berdasarkan perda nomor.9 tahun 1990 tentang pembentukan perpustakaan umum 
kabupaten daerah tingkat II enrekang sebagai UPTD dinas pendidikan dan 
kebudayaan kabupaten enrekang kemudian diresmikan pengoperasiannya pada 
tanggal 21 september 1992. Dengan adanya UU nomor.22 Tahun 1999 tentang 
otonomi daerah, maka perpustakaan umum kabupaten enrekang telah beberapa kali 
mengalami perubahan nomenkltur yakni: 
a. Berdasarkan perda nomor.9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor PDE, 
perpustakaan dan arsip daerah kabupaten enrekang (eselon IIIa). 
b. Perda nomor.8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, 
komunikasi, PDE dan perpustakaan (eselon IIb). 
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c. PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor.6 tahun 2008 tentang 
lembaga teknis daerah yakni kantor perpustakaan, arsip dan PDE (eselon IIIa 
s/d sekarang) (website perpustakaan arsip dan pde). 
2. Visi dan Misi  
Visi dan Misi perpustakaan Arsip, dan Pengelolaan Data Elektronik 
Kabupaten Enrekang yang dibawa naungan Pemerinta Kabupaten Enrekang 
a. Visi : Terwujudnya Perpustakaan, Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik 
sebagai pusat informasi yang terdepan menuju masyarakat Enrekang maju 
aman sejahtra. 
b. Misi :  
1) Mengembangkan infrastruktur perpustakaan, Arsip dan TIK melalui 
peningkatan sarana dan prasarana serta mutu dan kompetensi sumber 
daya aparatur. 
2) Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis,karya cetak dan/atau 
karya rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan itelektual 
masyarakat Kab. Enrekang sebagai memori of nation. 
3) Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis 
perpustakan, Arsip dan TIK. 
4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan perpustakaan, 
Pengelolaan Data Elektronik dan Arsip dengan berbasis teknologi kepada 
masyarakat. 
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5) Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas masyarakat dan 
kesadran akan warisan budaya, apresiasi seni, keberhasilan ilmu dan 
motivasi.    
3. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan visi dan misi 
perpustakaan Arsip, dan PDE Kabupaten Enrekang sebagai berikut : 
a. Menciptakan aparatur yang bersih, transparan, efektip dan efisien dalam 
menjalankan pemerintahan. 
b. Meningkatkan angka melek huruf dan idek pembangunan manusia dan juga 
merupakan media informasi. 
c. Meningkatkan peran keluarga, guru, pemerintah dan masyarakat dalam 
budaya baca dalam menyerap pengetahuan. 
d. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi dan penataan sistem pengelolaan 
TIK dengan menyelenggarakan kegiatan pelatihan dan sosialisasi bagi para 
pengelola TIK diseluruh SKPD, Kecamatan, Desa, dan Kelurahan.  
4. Sasaran 
Guna mengimplementasikan tujuan tersebut dirumuskan sasaran dan program 
Kantor Perpustakaan Arsip, dan PDE kabupaten Enrekang ssebagai berikut : 
a. Terwujudnya pemerintah yang profesional dan bertanggungjawab dalam 
penyelenggaraan kinerja pemerintahan dan pembangunan. 
b. Meningkatkan minat baca masyarakat dan pengunjung perpustakaan. 
c. Berkembangnya perpustakaan Desa/Kelurahan, sekolah dan masyarakat. 
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d. Meningkatnya presentase penanganan arsip yang sesuai dengan aturan.  
e. Meningkatnya kualitas pelayanan SKPD yang berbasis teknologi informasi 
dalam menyebarkan informasi penyelenggaraan pemerintah daerah bagi 
masyarakat. 
5. Strategi 
a. Meningkatkan pelayanan informasi dan komunikasi melalui media 
elektronik.   
b. Pengembangan promosi dan sarana informasi perpustakaan dan kearsipan 
kepada masyarakat. 
c. Pengembangan kompetensi SDM. 
d. Pemanfaatan SMS Gate Way melalui internet 
e. Peningkatan pelaksanaan updating data web 
f. Revitalisasi sarana dan prasarana Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE yang 
profesional dalam pelayanan. 
g. Pengembangan teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan publik. 
h. Pengembangan sistem administrasi berbasis teknologi informasi. 
i. Pemberdayaan dan pembinaan kelompok informasi masyarakat. 
j. Kerjasama dan kebersamaan aparatur yang baik di lingkup organisasi. 
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6. Kebijakan 
Selanjutnya diuraikan rangkaian rumusan pernyataan strategi dan kebijakan 
SKPD dalam lima tahun mendatang, sebagaimana dihasilkan pada tahapan 
perumusan Strategi dan Kebijakan Pelayanan Jangka Menengah SKPD. 
a. Pemanfaatan dan pemerataan teknologi informasi, komunikasi untuk 
pelayanan publik. 
b. Melaksanakan promosi dan publikasi melalui media elektronik. 
c. Pendidikan aparatur melalui pendidikan formal, Pendidikan dan Pelatihan, 
Pengembangan Wawasan, dan semua jenis peningkatan kapasitas Aparatur; 
d.  Peningkatan jaringan informasi secara online. 
e. Optimalisasi pengelolaan arsip daerah. 
f. Penempatan tenaga aparatur sesuai kompetensinya. 
g. Pengembangan manajemen mutu dan produk-produk pelayanan perpustakaan, 
kearsipan dan PDE. 
Adapun kegiatan Layanan Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten 
Enrekang antara lain : 
1. Kegiatan-kegiatan layanan Perpustakaan : 
a. Layanan Perpustakaan Keliling 
b. Layanan Pembinaan Desa 
c. Layanan Sirkulasi 
2. Kegiatan-kegiatan layanan Arsip 
a. Pendatan dan Pengolahan Arsip 
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b. Pemeliharaan dan Perwawatan Arsip 
c. Restorasi Arsip 
3. Kegiatan Layanan Data Elektronik 
a. Pelayanan Akses Internet Pemda sebagai Sarana Penyedia Informasi 
b. Pengembangan Telematika E-Governmet 
c. Presentase Akses Potensi Daerah dan Aturan-Aturan Pemerintah 
d. Layanan Pengguna Jasa Internet 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE adalah instansi yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang yang 
dibawah dan bertanggungjawab kepala Bupati Enrekang dalam melaksanakan tugas 
tersebut. Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang menyelengarakan 
fungsi sebagai berikut : 
a. Menyelengarakan layanan informasi untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan sistem pelayanan yang cepat dan tepat serta pemerataan 
kesempatan belajar melalui Layanan Perpustakaan kepada masyarakat. 
b. Mewujudkan hubungan kerja yang baik dan berhasil guna bagi masyarakat  
c. Kondisi kepegawaian Kantor Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten 
Enrekang memiliki 19 orang pegawai dengan rincian sebagai berikut : 
Golongan IV     : 1 
Golongan III     : 12 
Golongan II      : 6 
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Kontrak   : 20 (Buku Tahunan 2015). 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan tugas kerja 
para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan antar bagian 
organisasi dan fungsi masing-masing anggota untuk mencapai tujuan akhir.Struktur 
organisasi Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kab.Enrekang 
menjadi penanda bahwa perpustakaan merupakan salah satu perangkat ilmu yang 
patut untuk diketahui. 
Adapun gambar struktur Perpustakaan Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang : 
Gambar 1. Struktur Organisas Perpustakaan Arsip Dan PDE 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Kantor Perpustakaan 
PANGKAT/GOL.PENATA Tk.I, III/d 
 
 
 
Kepala Kantor  Perpustakaan 
 
 
 
 
  
Kepala Seksi Arsip 
PANGKAT/GOL. PENATA 
MUDA, III/b 
 
 
Kepala Seksi PDE 
PANGKAT/GOL.PENAT
A Tk. I, III/d 
 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
 
 
Kepala Seksi Perpustakaan 
PANGKAT/GOL. PENATA 
Tk. I, III/d 
 
50 
 
 
 
Bagan diatas menggambarkan bahwa perpustakaan Arsip dan Pengelolaan 
Data Elektronik Kab. Enrekang adalah  perpustakaan dibawah pengawasan 
tanggungjawab dan wewenang kepala perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data 
Elektronik Kab. Enrekang. Berikut nama-nama tenaga perpustakaan Arsip, dan 
Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut : 
1. Kepala perpustakaan Ridwan Palembai, S.E 
2. Kepala Sub Bagian tata usaha Pajar, S. Pd 
3. Kepala Seksi PDE H. ABD Muis 
4.  Kepala Seksi arsip Muh.Lukman Badi, S.Kom.  
5. Kepala Seksi Perpustakaan Herliani, S.Ip 
C. Pemanfaatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Arsip, Dan PDE Kab. 
Enrekang 
Kantor   Perpustakaan Arsip dan PDE telah menerapkan pemanfaatan layanan 
sirkulasi dengan sistem otomasi yang merupkan kegiatan utama, karena pada bagian 
layanan sirkulasi inilah dapat dilihat kualitas sebuah perpustakaan. Layanan sirkulasi 
sering dianggap ujung tombak bagi perpustakaan dalam pelayanan kepada pengguna. 
Karena bagian layanan sirkulasi merupakan jasa layanan yang paling sering 
digunakan oleh pengguna perpustakaan. Dengan kata lain layanan sirkulasi 
merupakan salah satu jasa perpustakaan yang langsung berhubungan dengan 
pengguna perpustakaan, sehingga keberadaanya sangat menentukan citra baik suatu 
perpustakaan dimata pengguna. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pustakawan 
perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang, oleh Muh. Irsan, S.IP mengemukakan 
bahawa : 
Cara memanfaatkan layanan sirkulasi oleh pemustaka, yaitu pemustaka 
menyerahkan koleksi yang dipinjam kepada pustakawan dibagian sirkulasi dengan 
disertai kartu anggota. Setelah itu pustakawan akan melakukan penginputan secara 
barcode ke dalam sistem otomasi Ibra. Dengan sistem tersebut maka pustakawan 
dengan mudah mengecek aktivitas peminjaman. “(wanwancara 4 November 2015)” 
Menurut peneliti sendiri Pemanfaaatan layanan sirkulasi merupakan ujung 
tombak bagi perpustakaan dalam pelayanannya kepada pengguna. Layanan sirkulasi 
merupakan salah satu jasa perpustakaan yang langsung berhubungan dengan 
pengguna, sehingga keberadaanya sangat mempengaruhi citra baik Perpustakaan 
Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten Enrekang dimata pengguna. untuk 
melancarkan kegiatan, yang harus ada didalam perpustakaan yang berhubungan 
dengan bagiaan peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat 
dipergunakan oleh pengguna secara maksimal, maka Salah satu kegiatan utama 
petugas layanan sirkulasi adalah memberikan jasa layanan informasi pada pengguna 
yang akan meminjam, mengembalikan, ataupun hanya sekedar ingin tahu koleksi 
perpustakaan. 
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1. Tujuan Pemanfaatan Layanan Sirkulasi Pada Perpustakaan Arsip Dan 
PDE Kab. Enrekang 
Tujuan layanan sirkulasi adalah 
a. Pemustaka dapat mampu memanfaatkan perpustakaan. 
b. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana alamtnya, 
kapan koleksi kembali. 
c. Terjadinya pengembalian pinjaman dalam waktu yang ditentukan. 
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan, terutama yang berkaitan dengan 
pendidikan. 
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segerah diketahui. 
Agar perpustakaan dapat memainkan peranya dengan baik maka perpustakaan 
harus didukung oleh sarana, prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal. 
Dalam memberikan pelayanan prima kepada pengguna perpustakaan, 
pustakawan harus dapat memberikan layanan yang cepat dan tepat. Sehingga 
pengguna puas dengan layanan yang diberikan. Salah satu cara untuk memberikan 
informasi yang cepat dan tepat adalah dengan selalu memeriksa susunan koleksi di 
rak agar selalu tersusun dengan baik, sehingga memudahkan pengguna dalam 
mencari koleksi yang dibutuhkan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pegawai 
perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang oleh Muh. Awaluddin T, S.pd 
mengemukakan bahwa tujuan dari layanan sirkulasi adalah 
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Pemustaka yang ingin meminjam dan mengembalikan buku, dalam layanan 
yang menggunakan sistem otomasi perpustakaan, pustakawan dengan mudah dan 
dapat mengimput buku ke dalam sistem, sehingga layanannya cepat dan 
efisien.(wawancara 5 Novenber 2015 
Dalam memberikan pelayanan kepada pengguna, pustakawan diharapkan 
dapat melayani pengguna dengan semaksimal mungkin.presepsi pengguna mengenai 
layanan sirklasi dapat dijadikan acuan dalam menilai kualitas suatu layanan. Dalam 
membangun perpustakaan yang berorientasi pada layanan dapat diarahkan dari 
beberapa perilaku sumber daya manusia yang diharapkan dapat memuaskan 
pemustaka.   
2. Kegiatan Sirkulasi Perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Erekang 
Kegiatan sirkulasi adalah 
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan. 
b. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, pengunduran diri dari 
anggota perpustakaan. 
c. Mengurusi keterlambatan pengembaliaan koleksi yang dipinjam seperti 
denda. 
d. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya. 
e. Tugas berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang atau 
rusak. 
f. Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman. 
g. Pembuatan statistik. 
h. Peminjaman antar perpustakaan. 
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i. Mengawasi urusan penitipan, tas, jas, matel, dan sebagainya milik 
pengunjung perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala seksi 
perpustakaan Arsip dan PDE  Kab. Enrekang, Herliani S.IP bahawa pemanfaatan 
layanan sirkulasi perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang dibagi menjadi 7 
bagian, yaitu:  
1. Pendaftaran peminjaman 
2. Prosedur peminjaman 
3. Pemungutan denda 
4. Pengawasan buku-buku tendon (buku cadangan) 
5. Administrasi peminjaman 
6. Statistic peminjaman 
7. Peminjaman antar perpustakaan.” (wawancara 5 November 
2015). 
Menurut peneliti sendiri dalam menggunakan layanan sirkulasi merupakan 
kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam 
proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. 
Bagian peminjaman adalah suatu pekerjaan, tugas, maupun dibagian seksi 
perpustakaan yang berhubungan dengan pemanfaatan koleksi karena kegiatan 
sirkulasi berhubungan langsung dengan pengguna, maka banyak sekali kegiatan yang 
dilakukan. 
C. Hambatan Dalam Pemamfaatan Layanan Sirkulasi 
Kemampuan seseorang merupakan salah satu aspek yang bisa menghambat 
Pustakawan dalam melakukan berbagai kegiatan ditempat kerjanya. Pustakawan 
harus bisa mengetahui dan menyadari kekurangan masing-masing. Dengan 
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mengetahui akan kekurangannya, maka diharapkan pustakawan dapat memotifsi diri 
untuk dapat melakukan suatu usaha lebih untuk bisa menutupi kekurangan yang ada. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Perpustakaan Arsip, 
dan PDE Kabupaten Enrekang oleh Akmal W, S.pd mengatakan bahwa yang menjadi 
hambatan dalam layanan sirkulasi adalah : 
Kemampuan bahasa asing saya kurang, salah satunya bahasa Inggris, selain 
itu perpustakaan ini juga biasa kedatangan tamu asing..saya juga susah untuk 
komunikasi..kemampuan bahasa asing, salah satunya bahasa inggris.. masih 
dirasakan kurang untuk pustakawan disini, termasuk saya.. biasanya untuk 
menjawab pertanyaan pengguna, saya sering merujuk ke jurnal online dan semuanya 
berbahasa inggris..jadi minimal harus tahu sedikit-sedikit. “(wawancara 6 N0vember 
2015)”. 
Berdasarkan pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa hambatan yang 
paling dirasakannya dalam meningkatkan layanan yang berdasarkan pada 
kemampuan diri yaitu kurangnya kemampuan dalam memahami bahasa asing. Oleh 
karen itu, ia dituntut untuk dapat menguasai bahasa Inggris yang merupakan bahasa 
sumber informasi yang sering digunakan didalam jurnal-jurnal online. 
Dalam hal ini hendaknya pustakawan berfungsi sebagai perantara antara 
sumber informasi dengan masyarakat pengguna. Untuk itu, pustakawan harus 
menguasai teknologi informasi, sehingga mempunyai kebebasan dan leluasa dalam 
mencari dan mengakses informasi dari berbagai sumber. 
Informan Jumani pegawai perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang 
mengatakan bahwa hambatanya yang paling diraskan yaitu kemampuan teknologi 
informasi (TI) dan kemampuan dalam berkomunikasi. Keterbatasanya dalam 
pemahaman TI, menurutnya disebabkan oleh tidak pernah mengikuti pelatihan yang 
berhubungan dengan TI. Namun menurut Jumani kemampuannya untuk 
berkomunikasi juga dirasakan masih kurang. Sebab terkadang ia masih kesulitan 
untuk memberitahukan informasi kepada pengguna secara jelas. “(wawancara 7 
November 2015)”. 
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kurangnya menguasai teknologi informasi dan kurangnya kemampuan 
berkomunikasi. Sebetulnya kemampuan ini merupakan salah satu syarat yang harus 
dimiliki pustakawan Arsip dan PDE Kab. Enrekang. 
Kondisi lingkungan perpustakaan juga mempengaruhi pustakawan dalam 
meningkatkan layanan di perpustakaan. Lingkungan dalam hal ini yaitu fasilitas yang 
disediakan oleh perpustakaan, layanan, koleksi, serta manejemen perpustakaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara wawancara 
pengelola perpustakan yakni, tentang bagaimana cara pemanfaatan layanan sirkulasi 
Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten Enrekang dan apa 
hambatan dalam pemanfaatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Arsip dan 
Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten Enrekang. Untuk itu penulis mengemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cara memanfaatkan layanan sirkulasi oleh pemustaka, yaitu pemustaka 
menyerahkan koleksi yang dipinjam kepada pustakawan dibagian sirkulasi 
dengan disertai kartu anggota. Setelah itu pustakawan akan melakukan 
penginputan secara barcode ke dalam sistem otomasi Ibra. Dengan sistem 
tersebut maka pustakawan dengan mudah mengecek aktivitas peminjaman. 
2. Pemustaka yang ingin meminjam dan mengembalikan buku, dalam layanan 
yang menggunakan sistem otomasi perpustakaan, pustakawan dengan mudah 
dan dapat mengimput buku ke dalam sistem, sehingga layanannya cepat dan 
efisien. 
3. pemanfaatan layanan sirkulasi perpustakaan Arsip dan PDE Kab. Enrekang dibagi 
menjadi 7 bagian, yaitu : 
a. Pendaftaran peminjaman 
b. Prosedur peminjaman 
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c. Pemungutan denda 
d. Pengawasan buku-buku tendon (buku cadangan) 
e. Administrasi peminjaman 
f. Statistic peminjaman 
g. Peminjaman antar perpustakaan 
4. Hambatan yang dialami oleh pustakawan ialah kemampuan bahasa asing yang 
kurang, salah satunya bahasa Inggris, selain itu perpustakaan ini juga biasa 
kedatangan tamu asing..saya juga susah untuk komunikasi..kemampuan 
bahasa asing, salah satunya bahasa inggris.. masih dirasakan kurang untuk 
pustakawan disini, termasuk saya.. biasanya untuk menjawab pertanyaan 
pengguna, saya sering merujuk ke jurnal online dan semuanya berbahasa 
inggris..jadi minimal harus tahu sedikit-sedikit. 
5. hambatanya yang paling diraskan yaitu kemampuan teknologi informasi (TI) 
dan kemampuan dalam berkomunikasi. Keterbatasanya dalam pemahaman TI, 
menurutnya disebabkan oleh tidak pernah mengikuti pelatihan yang 
berhubungan dengan TI. Namun menurut Jumani kemampuannya untuk 
berkomunikasi juga dirasakan masih kurang. Sebab terkadang ia masih 
kesulitan untuk memberitahukan informasi kepada pengguna secara jelas. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan pada 4 November s/d 10 
November 2015 di Perpustakaan Arsip, dan PDE Kabupaten Enrekang, maka ada 
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah : 
1. Guna meningkatkan tingkat pemanfaatan layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Arsip, dan PDE Kabupaten Enrekang hendaknya seluruh karyawan 
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perpustakaan khususnya kepala perpustakaan segera melakukan tindakan-
tindakan yang sekiranya dapat mendorong semu civitas masyarakat 
Kabupaten Enrekang untuk lebih mengenal perpustakaan dan tentu saja 
memanfaatkan layanan yang dimiliki perpustakaan, khususnya layanan 
sirkulasi 
2. Hambatan-hambatan yang muncul sebaiknya segera ditangani dengan lebih 
sigap dan cepat. 
3. Untuk semua karyawan di Perpustakaan Arsip,dan PDE Kabupaten Enrekang 
khususnya bagian layanan sirkulasi, tetap semangat dalam bekerja dan jaga 
kekompakan serta selalu bekerja sama dengan baik.  
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